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Abstract  
This study aims to analyze the influence of location, price, and service quality on consumer satisfaction at Cafe Jolotundo 
Nganjuk. The method used is quantitative ex-post facto with a sample of 40 respondents selected through a non-probability 
sampling technique. Primary data were collected via questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The 
results prove that partially, the variables of location (t-value = 2.268), price (t-value = 2.451), and service quality (t-value = 
2.102) each have a significant effect on consumer satisfaction. Simultaneously, the three variables also have a significant 
effect with an F-value of 4.080. The R Square value of 0.254 indicates that 25.4% of the variation in consumer satisfaction is 
explained by these three variables. It is concluded that consumer satisfaction is significantly influenced by the harmonious 
combination of location, price, and service quality, making the holistic integration of these three elements the key to 
achieving customer loyalty 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lokasi, harga, dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen di 
Cafe Jolotundo Nganjuk. Metode yang digunakan adalah kuantitatif ex-post facto dengan sampel sebanyak 40 responden 
yang diambil menggunakan teknik non-probability sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel lokasi (t-hitung=2,268), 
harga (t-hitung=2,451), dan kualitas pelayanan (t-hitung=2,102) masing-masing berpengaruh signifikan. Secara simultan, 
ketiga variabel juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen dengan nilai F-hitung 4,080. Nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,254 menunjukkan bahwa 25,4% kepuasan konsumen dijelaskan oleh ketiga variabel 
tersebut. Kesimpulannya, kepuasan konsumen di Cafe Jolotundo secara signifikan dipengaruhi oleh perpaduan harmonis 
antara lokasi, harga, dan kualitas pelayanan, sehingga integrasi holistik ketiganya menjadi kunci untuk meraih loyalitas 
pelanggan. 
Kata Kunci: Lokasi, Harga, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Konsumen, Café Jolotundo 
 
 

PENDAHULUAN  
Pemasaran memegang peranan fundamental dalam keberlangsungan dan pertumbuhan sebuah 

perusahaan, baik yang bergerak di bidang dagang maupun jasa. Sebagai serangkaian proses strategis, 
pemasaran bertujuan untuk memperkenalkan dan menyalurkan produk atau layanan guna memenuhi kebutuhan 
serta keinginan konsumen secara efektif [1]. Dalam lanskap bisnis yang sangat kompetitif, terutama di industri 
kuliner seperti kafe yang terus berkembang pesat di Indonesia, pemahaman mendalam terhadap kepuasan 
konsumen menjadi kunci utama untuk bertahan dan unggul [2], [3]. Penelitian ini secara spesifik memilih Cafe 
Jolotundo di Nganjuk sebagai objek studi karena keunikannya yang menantang prinsip-prinsip pemasaran 
konvensional. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana kafe ini tetap ramai dikunjungi meskipun 
memiliki beberapa kekurangan signifikan, seperti lokasi yang terpencil dengan akses jalan yang rusak, harga 
yang relatif lebih tinggi dari pasaran, serta kualitas pelayanan yang dilaporkan kurang memuaskan. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh variabel lokasi, harga, dan kualitas 
pelayanan terhadap tingkat kepuasan konsumen di Cafe Jolotundo [4]. Manfaat yang diharapkan dari penelitian 
ini adalah memberikan kontribusi akademis terhadap teori pemasaran dalam konteks bisnis berbasis 
pengalaman, sekaligus memberikan masukan strategis yang aplikatif bagi manajemen kafe untuk meningkatkan 
kepuasan pelanggan dan memperkuat posisi kompetitifnya di masa depan. Pada akhirnya, keberhasilan 
mencapai tujuan tersebut bergantung pada kemampuan perusahaan untuk secara konsisten menciptakan nilai 
dan kepuasan bagi para pelanggannya [5]. 
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Keberhasilan dalam dunia usaha modern sangat bergantung pada implementasi strategi pemasaran yang 
efektif, di mana kepuasan konsumen menjadi tolok ukur utamanya. Kepuasan konsumen dapat didefinisikan 
sebagai tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan 
harapannya. Ketika ekspektasi pelanggan terpenuhi atau bahkan terlampaui, maka akan timbul rasa puas yang 
mendorong mereka untuk melakukan pembelian ulang. Loyalitas pelanggan, yang merupakan aset tak ternilai 
bagi perusahaan, sering kali lahir dari akumulasi pengalaman positif dan kepuasan yang konsisten[6]. Dalam 
industri kafe yang persaingannya sangat ketat, menciptakan kepuasan bukan lagi sekadar pilihan, melainkan 
sebuah keharusan untuk kelangsungan hidup bisnis jangka panjang. Perusahaan harus secara proaktif 
mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap persepsi dan perasaan pelanggan mereka. 
Upaya ini menuntut evaluasi berkelanjutan terhadap setiap titik kontak pelanggan, mulai dari kualitas produk, 
suasana tempat, hingga interaksi dengan staf. Dengan memahami secara komprehensif apa yang mendorong 
kepuasan, sebuah bisnis dapat merancang pengalaman yang unggul dan membangun hubungan yang kuat 
dengan para konsumennya [2]. 

Perkembangan industri kafe di Indonesia telah melalui beberapa gelombang evolusi yang signifikan, 
mencerminkan perubahan gaya hidup dan preferensi konsumen dari waktu ke waktu. Gelombang pertama 
ditandai oleh dominasi warung kopi tradisional dan kopi instan, yang melayani kebutuhan dasar masyarakat 
akan kafein. Selanjutnya, gelombang kedua dimulai dengan masuknya gerai kopi waralaba internasional yang 
memperkenalkan konsep coffee shop modern dan keragaman jenis minuman kopi kepada masyarakat luas. 
Fase ini kemudian diikuti oleh gelombang ketiga, di mana apresiasi terhadap kualitas biji kopi meningkat pesat, 
memunculkan istilah specialty coffee dan menjamurnya artisan coffee shop yang mengedepankan proses 
penyeduhan manual. Saat ini, industri berada pada gelombang keempat yang dipopulerkan oleh konsep coffee-
to-go, yang mengutamakan kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan bagi generasi yang dinamis[7]. 
Perkembangan pesat ini telah menciptakan lanskap pasar yang sangat jenuh dan penuh dengan persaingan di 
berbagai daerah. Setiap pelaku usaha dituntut untuk tidak hanya menyajikan produk berkualitas, tetapi juga 
menawarkan sebuah pengalaman unik yang mampu menarik dan mempertahankan pelanggan. Oleh karena itu, 
pemahaman mendalam mengenai elemen-elemen yang membentuk kepuasan holistik menjadi krusial bagi 
setiap kafe untuk dapat bersaing secara efektif [8]. 

Salah satu faktor strategis yang secara tradisional dianggap sangat menentukan keberhasilan sebuah 
usaha ritel adalah pemilihan lokasi. Lokasi yang strategis biasanya diartikan sebagai tempat yang mudah 
diakses, memiliki visibilitas tinggi, dan dekat dengan target pasar potensial sehingga dapat mendongkrak 
kunjungan pelanggan. Logika konvensional menyatakan bahwa lokasi yang sulit dijangkau atau terpencil akan 
menjadi penghalang besar bagi sebuah bisnis untuk berkembang. Namun, Cafe Jolotundo menyajikan sebuah 
anomali yang menarik terhadap prinsip umum ini. Terletak di daerah yang cukup terpencil dengan kondisi 
infrastruktur jalan yang kurang memadai, kafe ini berhasil mematahkan asumsi bahwa aksesibilitas adalah 
segalanya. Popularitasnya yang berkelanjutan mengindikasikan bahwa atribut lain, dalam hal ini adalah 
keindahan pemandangan alam yang ditawarkan, mampu menjadi daya tarik utama yang mengalahkan 
kelemahan lokasinya. Fenomena ini memunculkan pemikiran bahwa definisi "lokasi strategis" dalam konteks 
bisnis berbasis pengalaman mungkin perlu diperluas. Nilai sebuah lokasi tidak hanya terletak pada kemudahan 
fisik untuk mencapainya, tetapi juga pada kualitas atmosfer dan estetika lingkungan yang mampu memberikan 
pengalaman tak terlupakan bagi pengunjung [9]. 

Harga merupakan elemen bauran pemasaran yang sangat sensitif dan memiliki dampak langsung 
terhadap keputusan pembelian serta tingkat kepuasan konsumen. Konsumen pada umumnya akan 
mengevaluasi kewajaran harga dengan membandingkannya terhadap kualitas produk dan manfaat yang mereka 
terima. Sebuah strategi penetapan harga yang efektif harus mampu menyeimbangkan antara keuntungan 
perusahaan dan persepsi nilai di benak pelanggan. Dalam kasus Cafe Jolotundo, penetapan harga yang 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kafe lain di wilayah Nganjuk menjadi sebuah poin analisis 
yang menarik. Dalam kondisi normal, harga yang lebih mahal sering kali menjadi faktor penghalang, terutama 
jika tidak diimbangi dengan keunggulan lain yang sepadan[10]. Namun, para pengunjung kafe ini tampaknya 
bersedia membayar harga premium tersebut demi mendapatkan pengalaman menikmati kopi di tengah 
panorama alam yang sejuk dan indah. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi nilai yang dirasakan konsumen 
melampaui sekadar produk fisik yang dikonsumsi, melainkan mencakup keseluruhan suasana dan pengalaman 
unik yang tidak dapat ditemukan di tempat lain. Kepuasan yang timbul dari keindahan lingkungan sekitar terbukti 
mampu memoderasi sensitivitas harga pelanggan [11]. 
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Di samping lokasi dan harga, kualitas pelayanan menjadi pilar ketiga yang memegang peranan vital 
dalam membentuk kepuasan konsumen, khususnya dalam industri hospitalitas. Kualitas pelayanan mencakup 
seluruh aspek interaksi antara pelanggan dengan penyedia jasa, mulai dari keramahan staf, kecepatan 
penyajian, hingga responsivitas dalam menangani keluhan. Pengalaman pelayanan yang positif dapat 
meninggalkan kesan mendalam, membangun citra merek yang baik, dan menjadi pembeda utama dari para 
pesaing. Berdasarkan informasi yang ada, Cafe Jolotundo menghadapi tantangan terkait kualitas pelayanan, 
seperti sikap kasir yang dilaporkan kurang ramah dan waktu tunggu pesanan yang lama. Kekurangan dalam 
aspek pelayanan ini berpotensi menodai pengalaman pelanggan, meskipun mereka terpesona oleh keindahan 
alamnya. Mengandalkan keindahan lokasi sebagai satu-satunya daya tarik merupakan strategi yang berisiko 
untuk jangka panjang, karena pelayanan yang buruk secara perlahan dapat mengikis niat baik dan loyalitas 
pelanggan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia dan efisiensi operasional menjadi 
sebuah keharusan. Menciptakan sinergi antara keunggulan lokasi yang unik dengan standar pelayanan yang 
prima adalah kunci untuk mencapai kepuasan pelanggan yang holistik dan berkelanjutan[12]. 

Sebagai kesimpulan, Cafe Jolotundo di Nganjuk merupakan sebuah studi kasus yang sangat menarik 
karena memperlihatkan dinamika yang kompleks antara variabel lokasi, harga, dan pelayanan dalam 
memengaruhi kepuasan konsumen. Keberhasilan kafe ini untuk tetap menarik pengunjung meskipun memiliki 
lokasi yang sulit dijangkau, harga yang relatif tinggi, dan pelayanan yang perlu perbaikan, menunjukkan 
kekuatan luar biasa dari faktor pengalaman dan suasana. Keindahan alam yang menjadi daya tarik utamanya 
terbukti mampu memberi kompensasi berbagai kekurangan operasional yang ada saat ini. Fenomena ini 
menggarisbawahi bahwa dalam bisnis yang mengandalkan pengalaman, konsep "lokasi" dapat diperluas 
maknanya menjadi "atmosfer" yang mampu memberikan nilai tambah signifikan. Meskipun demikian, 
ketergantungan pada satu keunggulan tunggal mengandung risiko, karena ekspektasi konsumen dapat berubah 
dan persaingan dapat meningkat. Analisis mendalam terhadap ketiga faktor ini menjadi sangat penting untuk 
memberikan landasan bagi manajemen dalam merumuskan strategi perbaikan yang tepat. Dengan mengatasi 
kelemahan pada aspek harga dan pelayanan sambil terus memaksimalkan kekuatan lokasinya, Cafe Jolotundo 
dapat membangun fondasi bisnis yang lebih kokoh. Pada akhirnya, pencapaian keseimbangan antara keunikan 
tempat, kewajaran harga, dan keunggulan layanan akan menjadi formula untuk meraih loyalitas pelanggan sejati 
dan kesuksesan jangka panjang[13]. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasi ex-post facto untuk 
menganalisis hubungan antar variabel berdasarkan data yang sudah ada tanpa melakukan manipulasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Cafe Jolotundo Nganjuk yang jumlahnya tidak terbatas. Sampel 
penelitian ditetapkan sebanyak 40 responden, di mana jumlah ini didasarkan pada perhitungan empat variabel 
yang dikalikan sepuluh. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling[14]. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau angket kepada konsumen Cafe 
Jolotundo Nganjuk. Instrumen penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap dan persepsi 
responden terhadap variabel yang diteliti. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan program 
SPSS versi 25. Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, 
dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis, yang 
didukung oleh uji koefisien determinasi (R²), uji t (parsial), dan uji F (simultan). 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif Variabel 

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap 40 responden, variabel Lokasi (X1) menunjukkan persepsi yang 
sangat positif, terutama pada pernyataan "Tempat ini menyediakan area parkir yang cukup luas" (X1.5) yang 
disetujui oleh 67,5% responden. Untuk variabel Harga (X2), mayoritas responden (37,5%) menjawab sangat 
setuju bahwa harga yang ditawarkan tergolong terjangkau. Variabel Kualitas Pelayanan (X3) juga dinilai baik, 
dengan 27,5% responden sangat setuju bahwa sarana pendukung seperti meja dan kursi dalam kondisi baik , 
meskipun hanya 2,5% yang sangat setuju bahwa karyawan menunjukkan sikap sopan dan profesional. Pada 
variabel terikat Kepuasan Konsumen (Y), tanggapan tertinggi adalah pada pernyataan kesediaan 
merekomendasikan tempat tersebut kepada teman atau keluarga, di mana 30% responden menyatakan sangat 
setuju. 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan terhadap seluruh item kuesioner pada sampel sebanyak 40 responden dengan nilai 

r-tabel sebesar 0,263. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel Lokasi (X1), Harga 
(X2), Kualitas Pelayanan (X3), dan Kepuasan Konsumen (Y) dinyatakan valid, karena nilai koefisien korelasi (r-
hitung) untuk setiap item lebih besar dari r-tabel (0,263). Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 
konsistensi instrumen dengan standar nilai Cronbach's Alpha ≥ 0,60. Hasil uji menunjukkan bahwa semua 
variabel reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha untuk Lokasi sebesar 0,735, Harga sebesar 0,882, Kualitas 
Pelayanan sebesar 0,814, dan Kepuasan Konsumen sebesar 0,777. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y = 
4,120 + 0,272X₁ + 0,255X₂ + 0,290X₃. Nilai konstanta (a) sebesar 4,120 menunjukkan bahwa jika variabel 
lokasi, harga, dan kualitas pelayanan bernilai nol, maka kepuasan konsumen adalah 4,120. Koefisien regresi 
untuk Lokasi (b₁) adalah 0,272, yang berarti setiap kenaikan satu satuan pada variabel lokasi akan 
meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,272 satuan. Koefisien regresi untuk Harga (b₂) adalah 0,255, 
menandakan setiap kenaikan satu satuan pada variabel harga akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 
0,255 satuan. Sementara itu, koefisien regresi untuk Kualitas Pelayanan (b₃) adalah 0,290, yang berarti setiap 
kenaikan satu satuan pada kualitas pelayanan akan meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,290 satuan. 
Uji Normalitas 
 

Tabel 1. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 40 
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,78814785 
Most Extreme Differences Absolute 0,187 

Positive 0,187 
Negative -0,091 

Test Statistic 0,187 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,071 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

  Sumber: Output SPSS versi 25 
 

Uji normalitas data dilakukan dengan dua metode, yaitu uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan analisis 
grafik P-P Plot. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 
0,071. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi 
normal. Kesimpulan ini diperkuat oleh hasil grafik P-P Plot, di mana titik-titik data terlihat menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, yang mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 
independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Hasil analisis menunjukkan nilai Tolerance untuk variabel Lokasi adalah 0,969, Harga 0,959, dan 
Kualitas Pelayanan 0,972. Sementara itu, nilai VIF untuk Lokasi adalah 1,032, Harga 1,043, dan Kualitas 
Pelayanan 1,029. Karena semua nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan semua nilai VIF kurang dari 10, maka 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model penelitian ini. 
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Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Gambar 1. Uji Heterokedasitas 
Sumber: Output SPSS versi 25 

 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan analisis grafik 

scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Berdasarkan hasil yang 
ditampilkan pada Gambar 4.10, titik-titik data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang 
jelas, seperti bergelombang atau menyempit. Titik-titik tersebut juga tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson untuk mendeteksi adanya korelasi antar 
residual pada model regresi. Dari hasil analisis, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,863. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson untuk 40 responden dan 3 variabel bebas, di mana diketahui 
nilai batas bawah (dL) adalah 1,35 dan nilai batas atas (dU) adalah 1,72. Berdasarkan kriteria pengujian, karena 
nilai Durbin-Watson (1,863) berada di antara dU (1,72) dan 4-dU (2,28), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi dalam model regresi ini dan asumsi klasik telah terpenuhi. 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 

Tabel 2. Uji Determinasi  

Model R R Square 

1 .504a 0,254 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, 
Lokasi, Harga 
b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

  Sumber: Output SPSS versi 25 
 

Hasil uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4.13, nilai R Square yang diperoleh 
adalah 0,254. Nilai ini menunjukkan bahwa variasi pada variabel Kepuasan Konsumen (Y) dapat dijelaskan oleh 
variabel Lokasi (X1), Harga (X2), dan Kualitas Pelayanan (X3) sebesar 25,4%. Sementara itu, sisanya sebesar 
74,6% (100% - 25,4%) dijelaskan oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam model ini. 
 
Uji t (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai t-tabel sebesar 1,688. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 
1. Variabel Lokasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y), dengan nilai t-hitung 

sebesar 2,268 dan nilai signifikansi 0,029. 
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2. Variabel Harga (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y), dengan nilai t-hitung sebesar 
2,451 dan nilai signifikansi 0,019. 

3. Variabel Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y), dengan nilai t-
hitung sebesar 2,102 dan nilai signifikansi 0,043. 

Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Lokasi, Harga, dan Kualitas 

Pelayanan) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Kepuasan Konsumen). Hasil analisis pada 
Tabel 4.15 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 4,080 dengan tingkat signifikansi 0,014. Nilai F-hitung (4,080) ini 
lebih besar dari nilai F-tabel (2,87), dan nilai signifikansinya (0,014) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 
hipotesis nol (H0) ditolak, yang berarti variabel Lokasi (X1), Harga (X2), dan Kualitas Pelayanan (X3) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y) di Cafe Jolotundo Nganjuk. 
Sumber 
 
Pembahasan  

Kepuasan konsumen merupakan tujuan fundamental dalam industri jasa kuliner yang kompetitif, yang 
dipengaruhi oleh serangkaian variabel kompleks. Untuk memahami dinamika ini, sebuah penelitian dilakukan di 
Cafe Jolotundo Nganjuk dengan fokus pada tiga faktor utama. Variabel tersebut meliputi lokasi, harga, dan 
kualitas pelayanan yang diterima oleh pengunjung selama berada di kafe. Analisis ini bertujuan untuk 
menguraikan pengaruh setiap variabel secara parsial maupun secara simultan. Hasil pengujian statistik 
memberikan bukti empiris mengenai bagaimana setiap elemen berkontribusi dalam membentuk persepsi dan 
kepuasan pelanggan. Pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor ini menjadi krusial bagi pengelola untuk 
merancang strategi yang efektif. Tinjauan ini akan membahas pengaruh dari setiap variabel secara terperinci. 
Analisis dimulai dari pengaruh lokasi, diikuti oleh harga, kualitas pelayanan, hingga pengaruh gabungan dari 
ketiganya. Pada akhirnya, sintesis dari temuan ini akan memberikan gambaran utuh mengenai kunci 
keberhasilan dalam meraih loyalitas pelanggan [15]. 

Variabel lokasi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan 
konsumen di Cafe Jolotundo Nganjuk. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,268 dengan 
tingkat signifikansi 0,029, yang mana angka ini lebih kecil dari standar signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa lokasi yang strategis dan nyaman, baik dari segi aksesibilitas, lingkungan, maupun daya tarik visual, akan 
meningkatkan kepuasan konsumen. Meskipun akses menuju Cafe Jolotundo cukup menantang, keindahan alam 
serta ketenangan suasana yang ditawarkan menjadi nilai tambah yang sangat dirasakan. Nilai tambah inilah 
yang pada akhirnya mampu meningkatkan persepsi positif para pengunjung. Hasil penelitian ini selaras dengan 
temuan Alwi (2023) yang juga menyatakan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
Secara teoretis, pandangan Ade Ariyani (2023) turut memperkuat temuan ini. Ade Ariyani menjelaskan bahwa 
lokasi yang nyaman, bersih, dan memiliki daya tarik estetis dapat secara langsung mendorong loyalitas 
konsumen. Dengan demikian, keunggulan lokasi menjadi salah satu pilar utama kepuasan di kafe ini. 

Selanjutnya, variabel harga juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
tingkat kepuasan konsumen. Pengujian statistik melalui uji t menghasilkan nilai t-hitung sebesar 2,451 dengan 
nilai signifikansi 0,019 (< 0,05), yang mengonfirmasi adanya hubungan kuat antara kedua variabel. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa harga yang dirasa sesuai oleh konsumen dengan kualitas produk dan pengalaman yang 
mereka terima akan meningkatkan kepuasan secara keseluruhan. Meskipun harga menu di Cafe Jolotundo 
sedikit lebih tinggi dibanding tempat lain, konsumen tetap menilai harga tersebut wajar. Penilaian ini didasarkan 
pada kesetaraan antara biaya yang dikeluarkan dengan suasana unik dan layanan memuaskan yang diterima. 
Hasil riset ini secara konsisten mendukung penelitian sebelumnya oleh Alwi (2023) dan Harris (2022). Kedua 
peneliti tersebut sepakat bahwa harga yang mencerminkan nilai akan berdampak positif pada kepuasan dan 
loyalitas pelanggan. Pada dasarnya, konsumen cenderung tidak hanya membeli produk, tetapi juga bersedia 
membayar untuk sebuah pengalaman yang menyertainya [16]. 

Faktor kualitas pelayanan teridentifikasi sebagai variabel ketiga yang memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,102 dengan signifikansi 
0,043, yang membuktikan bahwa hipotesis mengenai pengaruh kualitas pelayanan diterima. Artinya, dapat 
disimpulkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kepuasan yang dirasakan oleh konsumen. Kualitas pelayanan ini mencakup berbagai dimensi penting seperti 
keramahan staf, kecepatan penyajian, kebersihan lingkungan kafe, serta kenyamanan fasilitas. Temuan ini 
berjalan seiring dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2023), yang menegaskan bahwa kualitas 
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pelayanan berpengaruh signifikan. Lebih lanjut, pandangan dari Nanincova (2019) memberikan perspektif yang 
lebih mendalam. Nanincova menyatakan bahwa kualitas pelayanan yang mencakup keandalan, empati, serta 
tanggapan cepat adalah kunci utama. Elemen-elemen inilah yang secara fundamental menciptakan pengalaman 
pelanggan yang positif dan berkesan[17]. 

Setelah menganalisis pengaruh setiap variabel secara terpisah, pengujian secara simultan juga 
menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel lokasi, harga, dan kualitas 
pelayanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini dibuktikan oleh 
perolehan nilai F-hitung sebesar 4,080 dengan tingkat signifikansi 0,014, yang berada jauh di bawah batas 0,05. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan bersinergi dalam 
menciptakan kepuasan. Secara kolektif, kombinasi ketiganya memberikan kontribusi yang besar terhadap tingkat 
kepuasan pelanggan Cafe Jolotundo Nganjuk. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang juga dilakukan oleh 
Alwi (2023) mengenai pengaruh simultan variabel serupa. Secara teoretis, pandangan dari Kotler dan Keller 
(2019) turut memperkuat temuan ini. Mereka menyatakan bahwa kepuasan konsumen terbentuk dari gabungan 
persepsi terhadap kualitas, harga, dan pelayanan. Pada akhirnya, sinergi inilah yang membentuk loyalitas 
pelanggan. 

Secara keseluruhan, analisis ini menyimpulkan bahwa kepuasan konsumen di Cafe Jolotundo Nganjuk 
adalah hasil dari interaksi harmonis antara lokasi, harga, dan kualitas pelayanan. Telah terbukti bahwa lokasi 
yang unik dan menawan menjadi fondasi daya tarik utama bagi para pengunjung. Di samping itu, penetapan 
harga yang dianggap adil dan sepadan dengan pengalaman yang diterima turut memperkuat persepsi positif. 
Pilar ketiga, yaitu kualitas pelayanan yang prima, menjadi elemen yang melengkapi dan menyempurnakan 
pengalaman tersebut. Meskipun setiap faktor signifikan secara parsial, kekuatan sesungguhnya terletak pada 
efek gabungan ketiganya yang sinergis. Kepuasan maksimal tidak akan tercapai jika pengelola hanya berfokus 
pada salah satu aspek dan mengabaikan yang lain. Keberhasilan Cafe Jolotundo adalah cerminan dari 
kemampuan mengintegrasikan ketiga elemen ini secara efektif. Kombinasi inilah yang secara simultan 
menciptakan pengalaman pelanggan yang memuaskan dan mendorong kunjungan berulang. Oleh karena itu, 
strategi bisnis yang holistik adalah kunci untuk meraih loyalitas konsumen. 
 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen di Cafe Jolotundo Nganjuk 

secara signifikan dipengaruhi oleh kombinasi faktor lokasi, harga, dan kualitas pelayanan. Variabel lokasi 
memberikan pengaruh positif yang kuat, di mana keindahan alam menjadi daya tarik utama bagi pengunjung. Di 
samping itu, harga yang dianggap sepadan dengan kualitas dan pengalaman yang ditawarkan juga terbukti 
meningkatkan kepuasan secara parsial. Kualitas pelayanan yang unggul menjadi pilar penting lainnya dalam 
menciptakan pengalaman pelanggan yang positif. Meskipun setiap faktor signifikan secara individual, kekuatan 
terbesar terletak pada pengaruh simultan dari ketiga variabel tersebut. Hasil uji F menunjukkan bahwa 
perpaduan harmonis antara lokasi, harga, dan pelayanan secara bersama-sama menciptakan tingkat kepuasan 
yang tinggi. Oleh karena itu, strategi bisnis yang mengintegrasikan ketiga elemen ini secara holistik adalah kunci 
utama untuk meraih loyalitas pelanggan. 
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